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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fingkat kepatuhan terhadap prosedur
pemberian kredit pada PT. Suracojaya Abadi Motor di Makassar berdasarkan
prinsip audit kepatuhan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi
langsung, dan dokumentasi terhadap pelaksanaan kebijokan dan prosedur
kredit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan pada umumnya felah
menerapkan prosedur kredit sesuai dengan kebijakan internal. Namun,
ditemukan ketidaksesuaian pada beberapa tahapan, seperti kelengkapan
dokumen yang belum optimal dan lemahnya verifikasi terhadap data calon
debitur. Ketidaksesuaian ini berpotensi meningkatkan risiko kredit bermasalah.
Oleh karena itu, penguatan pengawasan internal dan konsistensi pelaksanaan
SOP menjadi hal yang sangat penting untuk menjamin kualitas proses kredit
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Pendahuluan

Kredit merupakan salah satu instrumen penting dalom mendukung
pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat individu maupun korporasi. Di sektor
otomotif, khususnya pada perusahaan yang bergerak dalam penjualan
kendaraan bermotor seperti PT. Suracojaya Abadi Motor di Makassar, sistem
pemberian kredit menjadi salah satu layanan utama yang mendukung volume
penjualan. Namun demikian, prosedur pemberian kredit yang fidak dijalankan
secara tepat dapat menimbulkan risiko kerugian, terutama dalam bentuk kredit
bermasalah (non-performing loan).

Audit kepatuhan menjadi alat evaluasi yang efektif dalam memastikan
bahwa seluruh tahapan prosedur kredit telah dijalankan sesuai dengan standar
operasional perusahaan dan peraturan yang berlaku. Audit ini juga berfungsi
untuk mengidentifikasi potensi penyimpangan dan memberikan rekomendasi
perbaikan agar risiko yang muncul dapat diminimalkan.

Dalam praktiknya, PT. Suracojaya Abadi Motor telah menetapkan prosedur
kredit yang meliputi tahapan pengajuan dokumen, survei kelayakan,
persetujuan kredit, hingga penyerahan unit kendaraan. Namun, efektivitas
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implementasi prosedur ini perlu dievaluasi secara berkala unfuk menjamin
kepatuhan terhadap SOP yang telah ditetapkan.

Teori agensi digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini, dengan
melihat hubungan antara pihak manajemen sebagai agen dan pemilik
perusahaan sebagai prinsipal. Ketidaksesuaian dalam implementasi prosedur
kredit dapat mencerminkan asimetri informasi atau konflik kepentingan yang
perlu diidentifikasi melalui audit.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
prosedur pemberian kredit di PT. Suracojaya Abadi Motor telah dilaksanakan
sesuai dengan standar kepatuhan, serta mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab ketidaksesuaian yang terjadi.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode studi kasus yang dilakukan di PT. Suracojaya Abadi Motor Makassar
selama periode Mei hingga Juni 2025. Data yang digunakan merupakan data
primer yang diperoleh melalui wawancara dengan kepala bagian kredit,
observasi langsung terhadap proses pemberian kredit, dan dokumentasi
kebijakan serta dokumen administrasi kredit. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Analisis
data dilokukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan guna mengevaluasi tingkat kepatuhan terhadap prosedur
pemberian kredit yang berlaku di perusahaan.

Hasil

Gambaran Umum Prosedur Kredit di PT. Suracojaya Abadi Motor

PT. Suracojaya Abadi Motor merupakan main dealer resmi sepeda motor
Yamaha di Sulawesi Selatan yang menawarkan fasilitas pembelian secara tunai
dan kredit. Dalom layanan kredit, perusahaan menerapkan serangkaian
prosedur yang bertujuan untuk menilai kelayakan calon konsumen dan
meminimalkan risiko gagal bayar. Prosedur tersebut meliputi: pengajuan formulir
kredit dan dokumen pendukung, survey lapangan oleh tim leasing, analisis
kelayakan kredit, persetujuan oleh bagian leasing, pembayaran uang muka,
dan penyerahan unit kendaraan.

Perusahaan telah menyusun SOP (Standard Operating Procedure) sebagai
pedoman pelaksanaan seluruh proses kredit. Namun, dalam praktiknya
ditemukan bahwa terdapat beberapa kondisi khusus, seperti program promo
akhir tahun, yang membuat tahapan tertentu tidak dilaksanakan secara ketat
sesuqi prosedur.

Tingkat Kepatuhan terhadap Prosedur Kredit
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ternadap 50
sampel permohonan kredit, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tingkat

Tahap Prosedur Kredit Keterangan
Kepatuhan
. Sebagian kecil dokumen tidak
Permohonan Kredit 90% lengkap (sip gaji/NPWP)
Analisis Kredit 799, Beberopo kasus tidak disertai
survei lapangan
Persetujuan Kredit 94% Ada dokumen belum lengkap

namun tetap disetujui
Pencairan dan .
Penyerahan Unit 100% Seluruh proses sesuai SOP
Monitoring dan penagihan masih

Pemantauan Kredit 65%
lemah

Pembahasan

Pembahasan Temuan

a.

Kepatuhan pada Tahap Permohonan Kredit
Mayoritas permohonan kredit telah dilengkapi dengan dokumen seperti KTP,

KK, dan slip gaji. Namun, masih ditemukan 10% berkas yang tidak
sepenuhnya lengkap. Ketidaktepatan verifikasi awal ini berpotensi menjadi
titik awal risiko kredit bermasalah karena pemberian kredit tidak berbasis

informasi valid secara menyeluruh.

. Kepatuhan pada Analisis Kredit

Tingkat kepatuhan pada tahap analisis masih tergolong rendah (72%).
Sebagian proses persetujuan hanya berdasarkan dokumen tanpa adanya
survei lapangan, padahal survei penting untuk memverifikasi kondisi tempat
tinggal, pekerjaan, dan kemampuan membayar debitur.
Ketidakterlaksanaan survei secara konsisten mencerminkan lemahnya fungsi
pengendalian internal.

. Kepatuhan pada Tahap Persetujuan

Meskipun seluruh keputusan kredit telah disetujui oleh pejabat yang
berwenang, ditemukan beberapa kasus di mana persetujuan diberikan
meski kelengkapan dokumen belum sepenuhnya terpenuhi. Hal ini
mengindikasikan adanya fleksibilitas berlebinh  dalom pengambilan
keputusan kredit, yang dapat mengurangi kualitas portofolio kredit
perusahaan.

. Kepatuhan pada Tahap Pencairan dan Penyerahan Unit

Seluruh proses pencairan dan penyerahan unit dilakukan sesuai prosedur,
mulai dari pembayaran DP hingga penandatanganan kontrak. Hal ini
menunjukkan bahwa tahapan ini memiliki pengawasan yang cukup ketat
dan pelaksanaannya lebinh terstandarisasi.

. Kepatuhan terhadap Pemantauan Kredit

Pemantauan kredit setelah penyerahan unit menunjukkan tfingkat
kepatuhan paling rendah (65%). Penagihan dan evaluasi pascakredit belum
berjalan optimal. Minimnya sistem monitoring menyebabkan keterlambatan
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dalam mengidentifikasi potensi kredit bermasalah, sehingga perusahaan
cenderung bersifat reaktif daripada preventif.

Pembahasan Berdasarkan Teori Agensi

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori agensi.
Dalom hubungan antara manajemen (agent) dan pemilk perusahaan
(prinsipal), ketidaksesuaian pelaksanaan prosedur mencerminkan adanya
asimetri informasi dan potensi moral hazard. Agent (manajemen kredit) mungkin
terdorong untuk mempercepat proses persetujuan demi memenuhi target
penjualan, namun mengabaikan prinsip kehati-hatian. Ketika SOP tidak
dijalankan secara konsisten, risiko kredit bermasalah meningkat dan dapat
merugikan perusahaan sebagai prinsipal.

Audit kepatuhan dalam konteks ini berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian untuk menyeimbangkan kepentfingan kedua pihak, dengan
memastikan bahwa agen bekerja sesuai kepentingan prinsipal. Pelaksanaan
audit yang ketat, pengawasan internal yang aktif, serta evaluasi berkala
terhadap prosedur dapat meminimalkan konflk dan meningkatkan kualitas
keputusan kredit.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum PT.
Suracojaya Abadi Motor telah menerapkan prosedur pemberian kredit sesuaqi
dengan kebijakan dan SOP internal. Namun, tingkat kepatuhan pada beberapa
tahapan masih belum optimal, khususnya pada proses analisis dan verifikasi data
calon debitur. Ditemukan bahwa survei lapangan tidak selalu dilakukan, dan
terdapat persetujuan kredit meskipun dokumen belum sepenuhnya lengkap.
Selain itu, sistem pemantauan dan penagihan kredit pasca pencairan masin
lemah. Ketidaksesuaian ini berpotensi menimbulkan risiko kredit bermasalah
yang dapat memengaruhi stabilitas keuangan perusahaan. Dari perspektif teori
agensi, kondisi ini mencerminkan adanya potensi moral hazard akibat
perbedaan kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik perusahaan
(principal), sehingga audit kepatuhan diperlukan sebagai alat pengendalian.

Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan kredit, disarankan agar

perusahaan:

1. Memperkuat proses verifikasi awal, termasuk mewaijibkan pelaksanaan survei
lapangan tanpa pengecualian.

2. Menegakkan standar persetujuan kredit agar seluruh dokumen wajib lengkap
sebelum persetujuan diberikan.

3. Meningkatkan sistem pemantauan kredit, terutama dalam penagihan dan
evaluasi pascakredit guna mencegah piutang tak tertagih.

4. Melakukan audit internal secara berkala agar setiap tahap prosedur kredit
selalu diawasi dan sesuai dengan SOP.

5. Memberikan pelatihan kepada staf bagian kredit, agar lebih memahami
pentingnya kepatuhan prosedural dan tanggung jaowab dalam proses
penilaian risiko kredit.
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